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Masalah Sosial pendekatan sosiologi sastra. Bentuk penelitiannya adalah kualitatif
Novel deskriptif yaitu data yang dikumpulkan akan berwujud kata-kata

dalam kalimat yang mempunyai arti lebih dari sekadar angka atau
Jumlah yang bertujuan untuk mendeskripsikan atau menggambarkan
apa yang menjadi masalah, menganalisisnya, dan menafsirkan data
yang ada. Sumber data dalam penelitian ini bersumber dari novel
seperti benenai, cintaku terus mengalir untukmu karya R. Fahik.
Teknik pengumpulan data yang diterapkan, yaitu : (1) teknik catat,
(2) teknik baca serta, (3) menganalisis data. Teknik analisis data yang
digunakan dalam penelitian ini menggunakan model analisis
mengalir, yang meliputi tiga komponen, yaitu: (1) reduksi data, (2)
penyajian data, dan (3) penarikan simpulan. Berdasarkan hasil
penelitian dapat disimpulkan bahwa dalam novel Seperti Benenai,
Cintaku Terus Mengalir Untukmu Karya R. Fahik ditemukan
masalah-masalah sosial yaitu: (1) kemiskinan, (2) kependudukan, (3)
birokrasi, (4) lingkungan hidup, (5) sumber daya alam, (6)
kebudayaan, dan (7) pendidikan..
© 2023 SENTRI: Jurnal Riset Ilmiah

PENDAHULUAN

Karya sastra merupakan salah satu kreatifitas manusia untuk memelihara,
menghormati dan menghargai nilai-nilai kehidupan. Usaha untuk memelihara kehidupan
1alah melalui dialog kehidupan. Melalui dialog kehidupan ini kita dapat memberikan
bantuan bagi mereka yang kehilangan cinta, terpinggirkan, putus asa dan kehilangan
harapan karena dirampas hak hidupnya oleh orang lain, dan sebagainya. Dengan
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menjalankan dan mengamalkan dialog kehidupan, sikap seseorang menjadi lebih terbuka
kepada siapapun, wawasannya menjadi lebih luas dan perilakunya bersifat lintas
golongan, suku, agama, ras dan sebagainya. Pengarang berkreasi untuk memperlihatkan
hidup dalam artinya yang semesta dan kekal, memberi nilai-nilai dalam keragamannya.
Sastra merupakan karya seni yang di karang menurut bahasa yang indah dan menarik.
Sastra biasanya dikatakan sebagai karangan yang tidak mengandung fakta tetapi fiksi[1]
sedangkan kesusastraan merupakan karya seni yang pengungkapannya baik dan
diwujudkan dengan bahasa yang indah. Sastra ditulis atau diciptakan oleh seorang
pengarang bukan sekedar dibaca sendiri, melainkan ada ide gagasan, pengalaman dan
amanat serta nilai-nilai yang ingin disampaikannya kepada pembaca.

Sastra juga menjadi media belajar bersama tentang hidup nan kompleks. Sastra
menjadi bahasa penghubung tentang kehidupan material dan spiritual. Disamping
menghidangkan renungan-renungan untuk kehidupan masyarakat universal. Renungan-
renungan dimaksud telah menghadirkan interaksi sosial dan menjadi proses saling
mempengaruhi diantara dua orang atau lebih dalam bentuk relasi, komunikasi dan kontak
sosial.

Pengalaman-pengalaman yang dituangkan dalam karya imajinatif membuat
manusia merasa tentram dan menggembirakan karena di dalam manusia mengenali
hubungan yang akrab dan hangat antara dirinya dangan sumber atau asas segala-segala
sesuatu yang menarik, mengikat,memikat, dan memanggil manusia untuk selalu dekat
kepada sang penciptanya (Taum, 1997:9-10).

Novel sebagai salah satu karya sastra, merupakan sarana atau media yang
menggambarkan apa yang ada di dalam pikiran pengarang. Ketika seorang pengarang
akan memunculkan nilai-nilai moralitas dalam karyanya, data-data atau informasi yang ia
kemukakan bisa berasal dari orang lain maupun dari pengalamannya sendiri. Dalam novel
banyak dijumpai masalah-masalah kehidupan, salah satunya adalah masalah sosial. Sosial
merupakan suatu tatanan dari hubungan interaksi sosial dalam masyarakat yang
menempatkan pihak-pihak tertentu (individu, keluarga, kelompok, kelas) di dalam posisi-
posisi sosial tertentu berdasarkan suatu sistem nilai dan norma yang berlaku pada suatu
masyarakat pada waktu tertentu. Interaksi sosial adalah proses saling mempengaruhi
diantara dua orang atau lebih dalam bentuk relasi, komunikasi dan kontak sosial (Kosasih,
2012 : 60).

Masalah sosial adalah penyakit masyarakat yang diartikan sebagai semua tingkah
laku yang melanggar norma-norma dalam masyarakat dan dianggap mengganggu,
merugikan, serta tidak dikehendaki oleh masyarakat (Burlian,2016:17).

Sementara itu, masalah sosial adalah masalah yang berkaitan dengan gangguan
moral yang terjadi dalam interaksi sosial dan nilai-nilai sosial yang diharapkan terwujud
oleh suatu masyarakat. Jadi, masalah sosial adalah kondisi yang tidak diinginkan ada di
dalam masyarakat karena dapat mengganggu ketentraman masyarakat dan diperlukan
adanya tindakan sebagai hasil dari kesepakatan bersama untuk mengatasi atau
memperbaikinya.

Salah satu novel yang mengangkat tentang masalah sosial adalah novel Seperti
Benenai, Cintaku Terus Mengalir Untukmu karya R. Fahik. Salah satu contoh masalah
sosial dalam novel Seperti Benenai, Cintaku Terus Mengalir Untukmu karya R. Fahik
adalah sebagai berikut:

“ Malaka juga memiliki potensi daerah sebagai perbatasan memang belum banyak yang
dilakukan dalam konteks yang satu ini. Pemerintah dalam hal ini melalui badan pengelola
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perbatasan dan dinas terkait perlu mulai memikirkan bagaimana potensi daerah
perbatasan ini dioptimalkan untuk kesejateraan masyarakat. Banyak hal yang bias di
lakukan, termasuk pengembangan pariwisata. Di bidang ekonomi, mungkin pasar
perbatasan bisa menjadi suatu altenatif peningkatan ekonomi rakyat. Di bidang
pendidikan, peningkatan kualitas lembaga pendidikan di malaka mungkin biasa menarik
pelajar atau mahasiswa dari Negara tetangga. Mungkin ini terlalu berlebihan, tetapi itulah
yang aku pikirkan. Jujur, semua ini masih berupa pikiran liar. Perlu dikonsepkan secara
baik. Tapi memang daerah ini punya potensi yang luar bisa dan harus dioptimalkan
Masalah sosial pada penggalan paragraf diatas terlihat pada kalimat di bidang ekonomi,
mungkin pasar perbatasan bisa menjadi suatu alternatif peningkatan ekonomi rakyat.
Pada kalimat tersebut penulis menemukan adanya masalah sosial yaitu kurangnya
perhatian pemerintah sebagai lembaga sosial masyarakat dalam meningkatkan
perekonomian rakyat.

Dari uraian latar belakang di atas telah menarik minat penulis untuk menganalisis
lebih lanjut.

METODE PENELITIAN

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif kualitatif.
[15] Penelitian kualitatif adalah salah satu metode penelitian yang bertujuan
untuk mendapatkan pemahaman tentang kenyataan melalui proses Dberfikir
induktif. Adapun sumber data dari penelitian ini adalah buku antologi puisi Tentang Ema
karya Marlin Lering. Fokus penelitian ini yaitu menganalisis struktur batin puisi pada 8
puisi milik pengarang dari total 86 puisi.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Mencermati data yang terdapat dalam novel Seperti Benenai, Cintaku Terus
Mengalir Untukmu karya R. Fahik, maka ditemukan adanya masalah-masalah sosial.
Masalah sosial yang ditemukan dalam novel Seperti Benenai, Cintaku Terus Mengalir
Untukmu karya R. Fahik dapat dijabarkan sebagai berikut:

1) Kemiskinan

Kemiskinan diartikan sebagai suatu keadaan dimana seseorang tidak sanggup
memelihara dirinya sendiri sesuai dengan taraf kehidupan kelompok dan juga tidak
mampu memanfaatkan tenaga mental maupun fisiknya dalam kelompok tersebut. Terkait
dengan masalah sosial yang berupa masalah kemiskinan ditunjukkan pada kutipan novel
sebagai berikut :

“Banyak anak Malaka yang direkrut jadi pekerja. Biasanya hasil panen dikirim ke Jawa
sebenarnya dalam bidang pertanian, Malaka juga punya potensi pengembangan sagu.
Namun kini tidak banyak lagi pohon sagu yang bisa ditemukan”.

Dari kalimat pada kutipan di atas menunjukkan, bahwa sebagian besar anak
Malaka merupakan pekerja dalam bidang pertanian yaitu pengolahan sagu. Kini para
pekerja (anak Malaka) tidak memiliki pekerjaan dikarenakan lapangan pekerjaan yang
disediakan sudah tidak berjalan lagi sehingga munculnya pengangguran yang berakibat
pada kemiskinan. Yang merupakan salah satu faktor kemiskinan tersebut yaitu tidak ada
lagi hasil panen sagu dan tempat pengolahan sagu dalam bidang pertanian karena kini
tidak banyak lagi pohon sagu yang bisa ditemukan, maka tidak adanya pendapatan yang
membuat pemenuhan kebutuhan hidup sehari-hari semakin sulit. Kurangnya perhatian
dari pemerintah yang kurang peka terhadap lajunya pertumbuhan masyarakat miskin
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dapat menjadi salah satu faktor kemiskinan. Pemerintah tidak dapat memutuskan
kebijakan yang mampu mengendalikan tingkat kemiskinan di dalam masyarakatnya
dengan cara menyediakan lapangan kerja bagi pengangguran dalam masyarakat.

2) Kependudukan

Penduduk suatu Negara, pada hakikatnya merupakan sumber yang sangat penting

bagi pembangunan, sebab penduduk merupakan subyek serta obyek pembangunan. Salah
satu tanggung jawab Negara adalah meningkatkan kesejahteraan penduduk serta
mengambil langkah langkah pencegahan terhadap gangguan kesejahteraan. Terkait
dengan masalah sosial yang berupa masalah kependudukan ditunjukan pada kutipan novel
sebagai berikut :
“Malaka sebagai simbol terang, menegaskan arti sebuah semangat yang membara dalam
mengisi pembangunan Malaka diberbagai aspek kehidpan. Semangat membangun Malaka
harus dimiliki oleh semua pihak, baik pemerintah, pihak swasta, maupun tokoh
masyarakat, tokoh agama, tokoh budaya, tokoh pendidikan, dan seluruh lapisan
masyrakat”.

Pada kutipan tersebut menjelaskan bahwa belum adanya partisipasi semangat
membangun dari semua pihak diataranya pemerintah, pihak swasta, maupun tokoh
masyarakat, tokoh agama, tokoh budaya, tokoh pendidikan, dan seluruh Ilapisan
masyrakat yang menyebabkan pembangunan tidak merata pada masyarakat Malaka.
Masyarakat yang tidak mempunyai kemauan serta kemampuan untuk memanfaatkan
setiap kesempatan pembangunan, selanjutnya pemerintah juga yang tidak menyediakan
modal serta bahan baku untuk proses pembangunan, sehingga mengakibatkan lambatnya
proses pembangunan yang akan berdampak pada kesejahteraan masyarakat.

3) Birokrasi

Birokrasi adalah menunjuk pada sutu organisasi yang dimaksudkan untuk
mengerahkan tenaga dengan teratur dan terus-menerus, untuk mencapai suatu tujuan
tertentu. Atau dengan kata lain birokrasi adalah organisasi yang bersifat hirarkis, yang
ditetapkan secara rasional utuk mengkoordinasi pekerjaan orang-orang untuk kepentingan
pelaksanaan tugas-tugas administratif. Terkait dengan masalah sosial yang berupa
masalah birokrasi ditunjukan pada kutipan novel sebagai berikut : “Namun smuanya
segera bekerja. Kita bisa melihat geliat pembangunan fisik dimana-mana. Kantor-
kantor,jalan raya, peralihan para pegawai dari kabupaten induk, dan tentunya perekutan
pegawail baru demi menunjang kinerja pemerintah. Hal terakhir ini sempat menjadi buah
mulut dalam masyarakat. Bahkan ada demonstrasi dari mahasiswa teerkait pengangkatan
tenaga kontrak dilingkup pemerintahan Malaka. Beberapa anggota DPR juga
melayangkan protesnya karena ada indikasi kecurangan”.

Pada kutipan diatas masalah birokrasi yang lagi marak dibicarakan di kalangan
masyarakat Malaka yaitu, terkait pengangkatan tenaga kontrak dilingkup pemerintahan
Malaka dan beberapa anggota DPR juga melayangkan protesnya karena ada indikasi
kecurangan. Dalam hal pengangkatan calon tenaga kontrak pemerintahan seharusnya
mengikuti mekanisme pengangkatan tenaga kontrak atau yang memenuhi persyaratan
sebagai tenaga kontrak. Tetapi pada saat ini di ruang lingkup masyarakat Malaka dan
disebagian besar kalangan pemerintahan masyarakat yang lainnya, sebagian besar belum
mentaati mekanisme seleksi calon tenaga kontrak dengan baik, diantaranya masih banyak
perekrutan tenaga kontrak hanya atas dasar hubungan keluarga kerabat, dan pemberian
uang. Hal tersebut mengakibatkan banyak calon tenaga kerja yang memenuhi persyaratan
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harus gugur dalam seleksi pengangkatan tenaga kerja. Pemerintah harus bersikap adil guna
menghasikan pengangkatan tenaga kerja kontrak yang merata.
4) Lingkungan Hidup

Lingkungan hidup adalah hal-hal apa saja yang berada disekitar manusia, baik

sebagai individu maupun dalam pergaulan hidup. Lingkungan hidup dibedakan dalam
kategori-kategori yaitu lingkungan fisik, lingkungan biologis, lingkungan sosial.
Lingkungan fisik, biologis, maupun sosial senantiasa mengalami perubahan. Agar dapat
mempertahankan hidup. Terkait dengan masalah sosial yang berupa masalah lingkungan
hidup ditunjukan pada kutipan novel sebagai berikut :
“Semua itu kini hanyalah kenangan. Anak-anak zaman sekarang lebih memilih bermain
di rumah ketimbang bergaul dengan alam. Populasi sapi dan kuda kini semakin menipis.
Kebun-kebun disekitar bibir benenai, kini lenyaplah sudah seiring pengikisan sungai dari
waktu ke waktu. Nyanyian burung menjadi suatu yang mulai mahal untuk di beli”

Dari kalimat pada kutipan diatas menunjukan bahwa adanya perubahan dalam
lingkungan hidup yang menyebabkan hilangnya rasa untuk bergaul dengan alam pada
anak-anak malaka. Hal tersebut dipengaruhi oleh lingkungan fisik dan lingkungan biologis
yang telah berubah, salah satu faktor yang mendasar adalah penebangan pohon secara liar
yang dilakukan secara terus menerus disekitar hutan sungai yang menyebabkan terjadinya
pengikisan sungai dari waktu ke waktu, sehingga kebun-kebun disekitar sungai kini telah
lenyap, dan juga berdampak pada populasi kuda dan sapi yang makin menipis yang
disebabkan oleh rumput-rumput yang tumbuh dikebun-kebun sekitar sungai telah lenyap.
Sehingga sebagian besar populasi sapi dan kuda yang mati kekurangan makanan dan juga
banyak yang telah dijual oleh para peternak di masyarakat malaka untuk memenuhi
kebutuhan hidup.

5) Sumber Daya Alam

Masalah sumber daya alam adalah masalah yang disebabkan berupa tindakan
eksploitasi yang berlebihan oleh manusia dengan teknologi yang semakin maju, sehingga
kurang diperhatikan perlunya pelestarian lingkungan. Terkait dengan masalah sosial yang
berupa masalah sumber daya alam ditunjukan pada kutipan novel sebagai berikut :
“Selain pantai motadikin, hari itu kami juga mengunjungi beberapa daerah pantai lainya
yakni pantai Taberek dan Tehik Abudenok diselatan Malaka. Seperti Motadikin, Taberek
dan Abudenok menyuguhkan alam indah dan mengagumkan, namun belum mendapat
perhatian serius untuk dikembangkan sbagai objek wisata pantai didaerah ini”.

Dari kutipan diatas menunjukan bahwa kurangnya perhatian pelestarian
lingkungan pada pantai Motadikin, Taberek dan Abudenok sehingga belum
dikembangkan sebagai objek wisata pantai di daerah-daerah tersebut. Potensi lingkungan
ini, tidak bisa dikembangkan dengan baik oleh warga sekitar atau oleh pihak yang
berwenang. Wilayah lingkungan pantai ini perlu dikembangkan, karena banyak manfaat
dan keuntungan yang bisa didapatkan tidak hanya dari segi ekonomi yaitu sebagai obyek
wisata. Dari segi sosial juga apabila kita bisa mengembangkan sumber daya alam pesisir
pantai dengan baik. Selain itu juga untuk merubah pandangan masyarakat luar, terhadap
masyarakat pesisir yang dianggap masyarakat yang kumuh dan tidak memperhatikan
lingkungannya.

6) Kebudayaan

Kebudayaan sesuatu yang mencakup semua yang didapat atau yang dipelajari oleh
manusia sebagai anggota masyarakat. Kebudayaan terdiri dari segala sesuatu yang di
pelajari dari pola-pola perilaku yang normatif, yaitu menakup segala cara atau pola
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berfikir, merasakan dan bertindak. Terkait dengan masalah sosial yang berupa masalah
lingkungan hidup ditunjukan pada kutipan novel sebagai berikut :

“Anak-anak zaman sekarang sangat tidak tertatik untuk belajar mengenal dan mencintai
budayanya. Kita bersyukur bahwa masih ada “generasi lama” ; para orang tua yang selalu
menjaga budaya yang ada. Ritual-ritual adat yang msih setia dilaksanakan. Tarian-tarian
daerah yang masih ditampilkan. Dan nilai-nilai dasar yang masih dipegang erat. Ini akan
perlahan hilang jika generasi sekarang tidak mewarisinya. Tentu harapan kita, generasi
sekarang tidak hanya mewarisi budaya secara fisik atau formalitas belaka. Mewarisi
budaya berarti mewarisi secara utuh; fisik dan metafisiknya; ritual-ritual dan nilai-
nilainya”.

Dalam kutipan tersebut dapat dijelaskan bahwa kurangnya kesadaran generasi
anak-anak malaka dalam usaha untuk mewarisi nilai-nilai budaya secara utuh. Hal itu
disebabkan karena maraknya nilai-nilai modern yang telah mendominasi dikalangan
generasi anak-anak masyrakat Malaka. Hal ini akan menimbulkan masalah jika unsur-
unsur modern masuk dan bersanding dengan budaya lokal, apabila generasi masyarakat
kurang seleksi dalam menerima dan memakai budaya luar yang tidak sesuai dengan
kebudayaan lokal dan kurangnya kesadaran masyarakat terhadap kebudayaan yang telah
dimilikinya, sehingga kebudayaan yang merupakan identitas atau jati dir1 terssebut lambat
laun akan pudar. Maka dari itu, kesadaran nilai-nilai budaya lokal ini harus ditumbuhkan
didalam benak generasi masyarakat Malaka, karena dengan adanya kesadaran mengenai
pentingnya arti kbudayaan bagi masyarakat maka upaya-upaya pelestarian budaya bukan
hal yang sulit untuk dicapai.

7) Pendidikan

Pendidikan adalah sebagai usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana

belajar dan proses pembelajaran untuk peserta ddik secaa aktif untuk mengembangkan
potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiriual keagamaan, pengendalian diri,
kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlikuan dirinya dan
masyaakat. Terkait dengan masalah sosial yang berupa masalah lingkungan hidup
ditunjukan pada kutipan novel sebagai berikut:
”"Dengan adanya pemekaran kabupaten ini, semoga tingkat pendidikan orang Malaka
makin meningkat. Tidak ada lagi anak usia sekolah yang tidak bersekolah karen alasan
ekonomi, misalnya. Kalau alasan malas, tentu sangat tidak diharapkan. Ini bukan hanya
tanggung jawab orang tua dan masyarakat. Pemerintah perlu mengambil bagian secara
aktif dalam meningkatkan kuantitas dan kualitas pendidikan”.

Dari uraian kalimat tersebut dapat dijelaskan bahwa dalam bidang pendidikan di
Malaka pemerintah belum mengambil bagian secara aktif diantaranya pemerataan
dibidang pendidikan pada setiap kalangan masyarakat belum terwujud. Pemerintah juga
dalam hal ini harus meningkatkan kuantitas dan kualitas pendidikan di Malaka yang
terhitung masih sangat rendah. Dalam meningkatkan pendidikan dideareh pemekaran
kabupaten baru seperti Malaka, pemerintah juga dapat melakukan peningkatan
pendidikan dengan berbagai cara sebagai berikut :

a) Sekolah terbuka
Sekolah terbuka merupakan sekolah yang waktu belajarnya tidak terlalu padat dan
terikat. Sekolah terbuka diperuntukkan bagai siswa yang kurang mampu. Dengan
sekolah terbuka siswanya dapat sekolah meskipun sudah bekerja.

b) Program pendidikan luar sekolah
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Pendidikan luar sekolah biasanya berupa kursus-kursus seperti menjahit, perbengkelan
ataupun komputer. Pemerintah mengadakan program pendidikan luar sekolah agar
anak-anak yang tidak sekolah atau putus sekolah dapat tetap memiliki ilmu dan
ketrampilan.
¢) Pemberian Bantuan Operasional Sekolah(BOS)

BOS diberikan kepada siswa-siswi sekolah mulai dari sekolah dasar sampai tingkat
SLTA. Tujuannya untuk meringankan biaya pendidikan. Sekarang juga sudah
dilakukan program BOS buku. Yakni program penyediaan buku pelajaran bagi siswa
sekolah. Dengan BOS buku diharapkan orang tua tidak lagi dibebani biaya membeli
buku pelajaran untuk anaknya yang sekolah

KESIMPULAN

Pembahasan data penelitian dapat disimpulkan bahwa, masalah-masalah sosial
dalam novel Seperti, Benenai Cintaku Mengalir Untukmu karya R.Fahik adalah sebagai
berikut : Kemiskinan, kependudukan, birokrasi, lingkungan hidup, sumber daya alam,
kebudayaan, pendidikan. Salah satu contoh dari jenis masalah sosial adalah masalah
kemiskinan yaitu bentuk dari ide penulis yang terdapat dalam novel Seperti, Benenai
Cintaku Mengalir Untukmu karya R.Fahik. Dalam kutipan tersebut penulis berusaha
mengkaji penyebab faktor kemiskinan yang terjadi pada masyarakat Malaka, khususnya
masyrakat yang keseharianya dalam bidang pertanian.
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